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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peranan Realistic Mathematics Education berbasis 
matematisasi progresif (RME-MP) terhadap kemampuan self-regulated learning (SLR) siswa 
ditinjau dari: (1) pengetahuan awal matematis (PAM), (2) peringkat sekolah (PS), dan (3) 
keseluruhan siswa.  Penelitian ini menggunakan metode kuasi eksperimen dengan desain 
Nonequivalent group pretes-postes design. Kelas eksperimen diberikan perlakuan dengan RME-MP 
dan kelas kontrol diberikan perlakuan dengan pembelajaran biasa (PB). Populasi pada penelitian 
ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMPN di Kota Tangerang yang terdiri dari sekolah level sedang 
dan sekolah level rendah.  Sampel yang digunakan adalah SMPN 2 Kota Tangerang sebagai sekolah 
level sedang dan SMPN 16 Kota Tangerang sebagai sekolah level rendah, yang masing-masing 
diambil dua kelas sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol. Instrumen yang digunakan meliputi 
angket skala SLR, observasi dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) pada 
kategori PAM level sedang pencapaian SLR siswa yang mendapatkan RME-MP secara signifikan 
lebih baik daripada siswa yang mendapatkan PB; (2) pada kategori PS level sedang dan rendah, 
pencapaian SLR siswa yang mendapatkan RME-MP secara signifikan lebih baik daripada siswa yang 
mendapatkan PB, (3) pada kategori total siswa bahwa pencapaian SLR siswa yang mendapatkan 
RME-MP secara signifikan lebih baik daripada siswa yang mendapatkan PB. 
Kata kunci: self-regulated learning, matematisasi progresif, realistic mathematics education 
Abstract 
The purpose of this study was to determine the role of Realistic Mathematics Education based on 
progressive mathematization (RME-MP) on students' self-regulated learning (SLR) abilities in 
terms of (1) early mathematical knowledge (EMK), (2) school ranking (SR), and (3) all students. 
This study uses a quasi-experimental method with a Noneequivalent group pretest-posttest design. 
The experimental class was given treatment with RME-MP and the control class was given 
treatment with ordinary learning (OL). The population in this study were all students of class VIII 
SMPN in Tangerang City which consisted of middle-level schools and low-level schools. The 
samples used were SMPN 2 Tangerang City as a medium-level school and SMPN 16 Tangerang City 
as a low-level school, each of which took two classes as the experimental class and the control class. 
The instruments used include an SLR scale questionnaire, observation, and interviews. The results 
showed that: (1) in the medium level OL category, the SLR achievement of students who received 
RME-MP was significantly better than students who received OL; (2) in the medium and low-level 
SR category, the SLR achievement of students who get RME-MP is significantly better than students 
who get OL, (3) in the total category of students that the SLR achievement of students who get RME-
MP is significantly better than students who get OL. 
Keywords: self-regulated learning mathematics, progressive mathematics, realistic mathematics 
educations 
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1. Pendahuluan
Pada proses pembelajaran masalah utama siswa berawal dari sikap siswa 
terhadap matematika seperti pengendalian diri, motivasi dan perilaku siswa dalam 
belajar [1-3, 5]. Pelajaran matematika membutuhkan kemampuan berfikir tinggi, 
apalagi pada saat pandemi pembelajaran dilakukan secara on line maka kemampuan 
kemandirian belajar mendorong terhadap keberhasilan belajar [4-5].  Hal ini juga 
ditegaskan oleh Schunk dan Zimmerman [32] dan Pintrich dan De Groot [27] yang 
menggambarkan kemandirian belajar itu sebagian besar dari pengaruh membangun 
pikiran sendiri, perasaan, strategi, dan perilaku pebelajar yang diorientasikan ke arah 
pencapaian tujuan belajar. Hal ini sesuai dengan beberapa riset yang dilakukan bahwa 
faktor sikap ini memilki peranan dalam mengendalikan diri untuk melakukan suatu 
aktifitas seperti dorongan dari diri, motivasi, dan perilaku aktif dalam proses belajar 
[5, 33-35]. Hal yang sama penelitian yang dilakukan [3-4, 10] dan Pintrich dan De 
Groot [27] faktor diri siswa memberikan peran penting dalam mengendalikan, 
meningkatkan prestasi dan kemampuan siswa. Pada proses pembelajaran setiap 
peserta didik selalu diarahkan agar menjadi peserta didik yang mandiri, dan untuk 
menjadi mandiri seseorang individu harus belajar, sehingga dapat dicapai suatu 
kemandirian belajar.   
Beberapa peneliti tentang self-regulated learning, dilakukan oleh Bandura [7] 
dan Zimmerman [33-35] yang menjelaskan bahwa bentuk kemandirian belajar 
digambarkan sebagai dorongan dari diri, motivasi, dan perilaku aktif dalam proses 
belajar.  Pada orentasi kemampuan kognitif, seseorang memiliki kemandirian belajar 
akan terlihat dengan aktifitas seperti dorongan diri untuk melakukan kontruksi, 
pendefinisian, dan meningkatkan kemampuan diri baik di sekolah dalam rangka 
meningkatkan prestasi dan kemampuan siswa. Menurut Frank dan Robert, Self-
Regulated Learning (SRL) atau kemandirian belajar merupakan kemampuan diri untuk 
memonitor pemahamannya untuk memutuskan kapan ia siap diuji, untuk memilih 
strategi pemprosesan informasi yang baik [20]. Sedangkan menurut [19] SLR 
merupakan proses perancangan dan pemantauan diri yang seksama terhadap proses 
kognitif dan afektif dalam meyelesaikan suatu tugas akademik.  Sejalan dengan 
pendapat tersebut, Rochester Institute of Technology [19] mengidentifikasi beberapa 
karakteristik SLR, yaitu memilih tujuan belajar, memandang kesulitan sebagai 
tantangan, memilih dan menggunakan sumber yang tersedia, bekerjasama dengan 
individu lain, membangun makna, memahami pencapaian keberhasilan tidak cukup 
hanya dengan usaha dan kemampuan saja namun harus disertai dengan kontrol diri.  
Hal ini sesuai amanah pemerintah melalui Permendiknas Nomor 41 Tahun 2007 
tentang standar pelaksanaan proses pembelajaran, yaitu pelaksanaan pembelajaran 
dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, memotivasi siswa untuk 
berpartisipasi aktif dan kemandirian belajar.   
Berangkat dari hal ini, maka kajian terhadap pengembangan pembelajaran 
matematika realistic (RME) menjadi sangat penting untuk dilakukan. Gagasan utama 
RME adalah matematika sebagai aktivitas manusia (human activity) yaitu matematika 
bukan sebagai suatu produk jadi, melainkan sebagai suatu proses [10-12]. Proses 
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belajar dengan pendekatan matematika realistik bermula dari suatu konteks untuk 
menemukan konsep matematika dengan mengkontruksi sendiri model-model 
matematika melalui proses matematisasi, kemudian menggunakan model matematika 
untuk menyelesaikan masalah kontekstual [12, 16, 21, 37].  Menurut Traffer [31] dan 
Putten, et al. [24] proses skemasisasi yang dibentuk menekankan kepada bentuk 
karakteristik yang informal yang bervariasi, aritmatik yang fleksibel, dan dugaan 
dalam menentukan model matematika. Pada pembelajaran matematika realistik, maka 
sering disebut matematika progresif.  
Proses matematisasi progresif terjadi ketika proses matematisasi vertikal yaitu 
bentuk proses formalisasi konsep matematika dari model matematika yang diperoleh 
dari matematisasi horisontal [8-10]. Oleh karena itu, dengan orentasi untuk proses 
membangun matematika berdasarkan level sebelumnya dengan pendekatan 
matematika realistik maka perlakukan penelitian yang diterapkan pada kelas 
eksperimen dengan realistic mathematics education melalui matematisasi progresif 
(RME-MP) sedangkan kelas kontrol dengan pembelajaran biasa (PB). Berdasarkan 
kajian di atas, bahwa proses belajar dengan RME berdasarkan prinsip, karakteristik, 
dan matematisasi progresif sangat penting manakala arah dari RME menekankan pada 
matematisasi progresif untuk mengetahui peningkatan dan pencapaian kemampuan 
self-regulated learning (SLR) berdasarkan peringkat sekolah (PS), pengetahuan awal 
matematika (PAM), dan keseluruhan data.   
Siswa yang terlibat dalam RME-MP juga diduga memiliki kemandirian belajar 
(self regulated learning) yang lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran biasa. 
Kemandirian belajar juga merupakan suatu soft skill, [19] yang senantiasa melekat 
dalam pembelajaran [17, 23, 36]. Dengan demikian, peluang munculnya kemandirian 
belajar yang lebih baik dari suatu RME-MP sangat dimungkinkan.  Berdasarkan pada 
analisis keterkaitan tersebut dapat diduga kuat bahwa RME-MP secara empiris akan 
berpengaruh terhadap kemandirian belajar siswa. Oleh karena itu, dengan RME-MP 
pada materi geometri bangun ruang diharapkan dapat diketahui pencapaian signifikan 
terhadap kemampuan SLR dilihat dari kategori PAM dan PS dengan analisis statistik 
terhadap data kuantitatif.   
2. Metode
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah kuasi eksperimen
dengan jenis nonequavalent group pretest-postest desaign [13-15] yang terdiri dua
kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen
adalah kelompok yang mendapat pembelajaran matematika realistik melalui
matematisasi progresif (RME-MP), sedangkan kelompok kontrol adalah kelompok
yang mendapat pembelajaran matematika biasa (PB). Instrumen yang digunakan
meliputi angket SLR, observasi dan wawancara.
2.1. Subjek Penelitian 
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMPN di Kota Tangerang 
dan sampel yang digunakan adalah SMPN 2 Kota Tangerang sebagai PS level sedang 
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dan SMPN 16 Kota Tangerang sebagai PS level rendah.  Masing-masing PS diambil dua 
kelas sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol.  Pada PS sedang jumlah sampel 
pada kelas eksperimen sebanyak 36 siswa dan kelas control sebanyak 36 siswa.  
Sedangkan pada PS rendah jumlah sampel pada kelas eksperimen sebanyak 34 siswa 
dan kelas control sebanyak 35 siswa.  Kelas eksperimen diberikan perlakuan dengan 
RME-MP dan kelas kontrol dengan perlakuan PB.   
2.2. Pengumpulan Data 
Teknik pengambilan sampel kelas dilakukan dengan menggunakan angket SLR. 
Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data kuantitatif terdiri 
dari angket skala SLR, lembar observasi siswa, dokumen berupa hasil pekerjaan siswa, 
wawancara dan foto selama kegiatan pembelajaran.  
2.3. Analisis Data 
Data analisis dilakukan dari data hasil akhir (postes) dari hasil angket skala SLR siswa.  
Selanjutnya, data skala SLR di analisis normalitas dan homogenitas ini menggunakan 
uji Kolmogorov-Smirnov dan uji Levene.  Analisis selanjutnya dengan Uji-t dan ANOVA 
satu jalur. Selain itu, data SLR dianalisis berdasarkan pengetahuan awal matematis 
(PAM) dengan tujuan untuk mengklasifikasikan siswa ke dalam kategori PAM tinggi, 
PAM sedang, dan PAM rendah pada kelas dan secara keseluruhan yang mendapatkan 
RME-MP dan PB. Analisis selanjutnya dilakukan wawancara dan lembar observasi 
siswa hal ini bertujuan untuk memperkuat temuan penelitian. 
3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Pencapaian Kemampuan Self Regulated Learning (SLR)
Analisis pencapaian kemampuan SLR siswa yang mendapat pembelajaran 
RME-MP dan PB disajikan pada Tabel 1. 
Tabel 1. Data Pencapaian SLR 




Baku Min Maks 
PAM 
Tinggi 
RME-MP 11 102,42 149,81 121,40 13,13 
PB 11 99,94 133,69 119,63 9,59 
Sedang 
RME-MP 44 93,09 130,05 112,71 8,11 
PB 47 89,24 134,38 107,29 8,82 
Rendah 
RME-MP 15 98,32 135,10 111,88 12,08 
PB 13 86,95 120,09 105,96 9,85 
PS 
Sedang 
RME-MP 36 98,31 149,81 115,52 11,51 
PB 36 94,31 133,69 110,26 8,58 
Rendah 
RME-MP 34 93,09 135,10 112,23 8,66 
PB 35 86,95 134,38 107,62 11,39 
Data Keseluruhan RME-MP 70 93,09 149,81 113,85 10,23 
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PB 71 86,95 134,38 108,94 10,10 
Data keseluruhan antara siswa yang mendapatkan perlakuan RME-MP rata-
rata sebesar 113,85 lebih besar daripada siswa yang mendapatkan perlakuan PB 
sebesar 108,94. Hal ini menunjukan bahwa perlakuan dengan RME-MP lebih baik 
dalam memfasiltasi SLR siswa dalam menyelesaikan masalah matematika 
dibandingkan dengan menggunakan pembelajaran dengan PB. Hal ini sama dengan 
hasil penelitian [6, 20, 31, 32, 36] bahwa pencapaian kemandirian belajar 
matematika siswa pada kelas ekperimen lebih baik daripada pada kelas kontrol 
pembelajaran matematika biasa. 
Analisis komparasi dilakukan dengan uji-t terhadap pencapaian SLR ditinjau 
dari kategori PAM (tinggi, sedang, rendah), peringkat sekolah (sedang, rendah), 
dan keseluruhan data  dengan hasil yang ditampilkan Tabel 2 di bawah ini.  
Tabel 2. Hasil komparasi Pencapaian SLR 




























2,909 0,002 H0 ditolak 
PB 
Berdasarkan hasil uji komparasi rerata data pencapaian SLR pada Tabel 2 di 
atas, nilai probabilitas (sig.) pada kategori PAM sedang, kategori PS sedang, PS 
rendah dan berdasarkan data secara keseluruhan masing-masing memiliki nilai 
sig. ≤ α = 0,05.  Hasil ini menunjukan bahwa pencapaian kemampuan kemadirian 
belajar matematika atau SLR siswa pada kategori PAM sedang, kemudian pada 
kategori PS (sedang, rendah), dan secara keseluharan lebih baik secara signifikan 
dengan perlakuan RME-MP daripada siswa yang mendapatkan perlakuan PB. Hal 
ini sesuai dengan hasil [20, 28, 29-30] bahwa implementasi penerapan RME 
berdasarkan PAM dan PS memberikan dampak terhadap kemampuan kemandirian 
belajar dibanding dengan pembelajaran biasa.  Oleh karena itu, peranan RME-MP 
terhadap pencapaian SLR khususnya pada kategori PAM sedang dan PS level 
(sedang. rendah) lebih signifikan dibanding dengan pembelajaran matematika 
biasa.  
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Analisis selajutnya adalah dilakukan dengan Analisis Varians (ANOVA) satu 
jalur, yang menunjukan bahwa uji komparasi rerata data pencapaian SLR siswa yang 
mendapat pembelajaran RME-MP pada masing-masing level PAM (tinggi, sedang, 
rendah) dengan hasil disajikan pada Tabel 3.  
Tabel 3. ANOVA Satu Jalur Pencapaian KRM berdasarkan Kategori PAM 








Antar Kelompok 746.130 2 373.065 3,844 0,026 
Dalam Kelompok 6793.777 68 97.054 
Total 7539.907 70 
Berdasarkan hasil uji ANOVA pada Tabel 3 di atas bahwa nilai probabilitas (sig.) 
≤  = 0,05.  Artinya terdapat perbedaan yang signifikan pada rerata pencapaian SLR 
siswa yang mendapatkan RME-MP pada ketiga kategori PAM (tinggi, sedang, rendah). 
Berdasarkan hasil ANOVA, analisis perbedaan diantara rerata pencapaian SLR pada 
kategori PAM (tinggi, sedang, rendah) dilakukan uji lanjut atau Post Hoc Test dengan 
menggunakan uji Scheffe dan dengan hasil pada Tabel 4. 
Tabel 4. Hasil Uji Tukey Data Pencapaian SLR berdasarkan PAM 





Sedang 8,687476 0,028 Tolak Ho 
Rendah 9,521321 0,045 Tolak Ho 
Sedang Rendah 0,833845 0,956 Terima Ho 
Berdasarkan hasil uji lanjut Tukey pada Tabel 4 bahwa pasangan kategori PAM 
tinggi dan PAM sedang, PAM tinggi dan PAM rendah masing-masing memiliki nilai 
probabilitas (sig.) ≤ α = 0,05.  Hasil ini menunjukan bahwa pencapaian SLR siswa 
yang mendapatkan RME-MP pada PAM tinggi secara signifikan lebih baik dengan 
kelompok PAM sedang.  Selain itu, pencapaian SLR siswa yang mendapatkan RME-
MP pada kelompok PAM tinggi secara signifikan lebih baik dengan kelompok PAM 
rendah. Sedangkan pada kelompok PAM level sedang secara signifikan tidak jauh 
beda dengan kelompok PAM level rendah.   
3.2 Penerapan RME-MP 
Analisis statistika untuk mengetahui peranan pembelajaran RME-MP terhadap 
SLR matematika dilakukan dengan analisis deskriptif, uji komparasi, analisis ANOVA.  
Berdasarkan analisis deskritif secara keseluruhan menunjukkan bahwa rerata skala 
SLR antara siswa yang mendapatkan pembelajaran RME-MP sebesar 113,852 lebih 
tinggi daripada siswa yang mendapatkan pembelajaran PB sebesar 108,939.  Hasil 
deskriptif tersebut didukung dengan hasil analisis uji komparasi secara keseluruhan 
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menunjukan bahwa terdapat perbedaan secara signifikan antara pencapaian SLR 
siswa yang mendapat pembelajaran RME-MP dengan siswa yang mendapatkan 
pembelajaran PB.  Atau dengan kata lain, pencapaian SLR siswa yang mendapat 
pembelajaran dengan RME-MP lebih baik daripada siswa yang mendapat 
pembelajaran dengan PB. Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
penelitian [29-30] yang menunjukan bahwa terdapat perbedaan kemampuan self-
efficacy matematik siswa antara yang mendapatkan RME dan pembelajaran biasa.  
Hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa pemberian perlakukan dengan 
pembelajaran RME-MP memberikan dampak terhadap pengembangan diri untuk SLR 
misalnya lebih termotivasi, mempunya target belajar, dan menyusun strategi dalam 
belajar. Hal itu dimungkinkan karena dengan pembelajaran RME-MP memberikan 
keleluasan kepada siswa dalam mengembangkan kemampuan matematis dengan 
pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya, mengembangkan keterkaiatan dengan 
konsep lain, berinteraksi dan melakukan refleksi atas pengembangan model yang telah 
disusun sehingga akan muncul keyakinan dan kemandirian belajar atas proses 
pembelajaran RME-MP.  
Secara berkelompok siswa mengekplorasi dan membangun konsep matematika 
dengan pengetahuan yang sudah dimiliki sebelumnya serta mengkomukasikan hasil 
yang diperoleh kepada siswa lainya.  Peran guru sebagai guade reinvention dapat 
membantu meningkatkan kemandirian belajar siswa, meskipun guru memberikan 
kebebesan kepada siswa tetapi guru tetap mengawasi tanpa harus mengontrol. 
Menurut pendapat [24], dengan pengawasan atau guade reinvention yang dilakukan 
maka guru dapat membantu siswa dalam meningkatkan kemandirian belajar siswa.  
Hasil ini sama juga di ungkapkan Cleary & Chen [18] bahwa proses pembelajaran 
yang diberikan perlakuan tertentu oleh guru dan diberikan kebebasan dalam proses 
berfikir dapat menumbuhkan dampak positif pada pengembangan kemampuan siswa 
dalam mengontrol diri sendiri dan menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. 
Pengembangan diri dalam mengontrol dan menyelesaikan masalah seperti siswa dapat 
memilih strategi dan memonitor belajarnya sehingga siswa dapat selalu termotivasi 
dan konsisten yang diinginkan. Seperti yang diungkapkakan oleh salah satu siswa 
kelas eksperimen dari PS level sedang (S6) PAM tinggi. Pada wawancara antara 
peneliti dengan siswa tersebut, dapat di rasakan manfaat pembelajaran RME-MP 
seperti siswa merasa senang, enjoy atau gak tegang, punya target, dan semakin tertarik 
untuk menggali potensi diri dengan mencari beberapa referensi. Hasil wawancara 
yang dilakukan oleh peneliti (P) dengan siswa yang mendapatkan pembelajaran RME-
MP yakni E1-S6 di bawah ini. 
P : Waktu belajar sama Bapak, apakah S6 (pewancara menyebutkan nama siswa) 
merasakan suasana pembelajaran yang berbeda? 
S6 : Beda pak. 
P : Apa bedanya? 
S6 : Pembelajaran dengan mempraktekkan bahan yang sudah bapak siapkan untuk 
menemukan konsep matematika.  
JARME ISSN: 2655-7762 ◼ 
Peranan Pembelajaran Matematika Realistik Terhadap Pencapaian Self-Regulated Learning 
Warsito & Saleh 
121 
P : Apalagi selain itu? 
S6 : Diam lagi sejenak. Pembelajaran lebih menarik dan tidak membosankan. 
P Knapa tidak bosan ? 
S6 karena dilakukan dengan secara berkelompok. Belajar kelompok dapat 
memberiakan suasana belajar dan motivasi belajar lebih tinggi. 
P : Setelah mengikuti pembelajaran dengan Bapak kemarin, apakah dampak yang 
dirasakan S6 (pewancara menyebutkan nama siswa) dalam kemandirian 
belajar matematika seperti: lebih termotivasi belajar, atau mampu 
menyimpulkan sendiri kebutuhan belajar; atau punya target atau tujuan 
belajar kedepan; mampu mengatur dan mengontrol belajar sendiri;  
mengevaluasi proses dan hasil belajar; memanfaatkan dan mencari sumber 
yang relevan; memilih dan menerapkan strategi belajar; mengevaluasi proses 
dan hasil belajar;  Coba bisa diceritakan yang mampu dirasakan. 
S6 : Sebelumnya saya sebenarnya kurang tertarik dengan pelajaran matematika, 
tetapi setelah belajar dengan pak warsito mulai termotivasi kembali belajar 
matematika.  Karena sebelumnya pada saat SD saya suka dengan matematika. 
P : Ada lagi yang lain dari kemandirin belajar? 
(pewancara menyebutkan lagi indikator kemandirian belajar) 
S6 : lebih tertarik dan termotivasi lagi belajar matematika lagi, kadang mencari 
beberapa sumber referensi belajar lain, dan menentukan waktu belajar 
Akan tetapi, siswa dengan PAM rendah baik pada sekolah level sedang dan 
rendah kecenderunganya kurang termotivasi setelah dilakukan pembelajaran dengan 
RME-MP.  Mereka merasa dengan tahapan pembelajaran yang dilakukan dengan RME-
MP terlalu bertele-tele dan sebagian besar lebih suka cara praktis, rumus cepat dan 
soal matematika yang diberikan mirip dengan contoh yang telah diberikan.  Seperti 
hasil kesan siswa kelas eksperimen dari sekolah level sedang (E1-S35) dengan PAM 
rendah di bawah ini. 
Gambar 1. Kesan siswa E1-S35 PAM rendah terhadap RME-MP 
Pengaruh pembelajaran RME-MP terhadap pencapaian SLR berdasarkan level 
sekolah juga terjadi pada setiap kategori PS baik sekolah level sedang dan sekolah 
level rendah.  Rerata pencapaian SLR di PS level sedang dan PS level rendah yang 
mendapatkan pembelajaran RME-MP lebih besar daripada yang mendapatkan 
pembelajaran PB.  Hal ini terlihat dari perolehan rerata data akhir hasil skala SLR di PS 
sedang dan PS rendah pada pembelajaran RME-MP sebesar 115,53 dan 112,23 lebih 
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besar daripada yang mendapatkan pembelajaran PB sebesar 110,26 dan 107,66.  Hasil 
ini menunjukan bahwa pada PS level sedang dan PS level rendah, pembelajaran RME-
MP memberikan kontribusi dan pengaruh terhadap SLR dibandingkan dengan 
pembelajaan PB.   
Analisis deskriptif tersebut sesuai dengan hasil analisis uji beda terhadap rerata 
pencapaian SLR siswa pada PS level sekolah sedang dan rendah yaitu masing-masing 
PS (sedang, rendah) memiliki nilai signifikan (sig.) < α = 0,05 sehingga tolak Ho.  
Artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara siswa yang mendapat pembelajaran 
RME-MP dengan siswa yang mendapatkan pembelajaran PB terhadap pencapaian SLR.  
Dengan kata lain, pembelajaran RME-MP memberikan pengaruh yang signifikan 
terhadap pencapaian SLR ditinjau pada PS baik sekolah level sedang maupun sekolah 
level rendah.  Hasil penelitian ini sama dengan penelitian yang dilakukan oleh [29-30], 
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan self-efficacy dan keyakinan 
matematik siswa antara yang mendapatkan pembelajaran matematika realistik dengan 
siswa yang mendapatkan pembelajaran biasa berdasarkan kategori peringkat sekolah.   
Berdasarkan hasil penelitian yang ditinjau berdasarkan kategori PAM (tinggi, 
sedang, rendah) menunjukkan rerata pencapaian SLR siswa yang mendapatkan 
pembelajaran RME-MP lebih besar daripada siswa yang mendapatkan pembelajaran 
PB. Hal ini terlihat dari perolehan rerata data akhir hasil tes skala SLR pada siswa yang 
mendapatkan pembelajaran RME-MP pada masing-masing kategori PAM (tinggi, 
sedang, rendah) lebih besar daripada siswa yang mendapatkan pembelajaran PB.  
Hasil itu menunjukkan bahwa pembelajaran RME-MP memberikan dampak dan 
memberikan kontribusi terhadap pencapaian SLR berdaarkan kategori PAM (tinggi, 
sedang, rendah).   
Namun berdasarkan analisis komparasi atau uji statistik terhadap rerata 
pencapaian SLR siswa menunjukan pada kategori PAM tinggi dan PAM level rendah 
tidak ada perbedaan yang signifikan antara siswa yang mendapatkan pembelajaran 
RME-MP dengan siswa yang mendapatkan pembelajaran PB. Sedangkan pada kategori 
PAM level sedang, menunjukan terdapat perbedaan yang signifikan antara siswa yang 
mendapatkan pembelajaran RME-MP dengan siswa yang mendapatkan pembelajaran 
PB terhadap pencapaian dan peningkatan SLR.  Dengan kata lain, berdasarkan data 
deskriptif dan uji komparasi tersebut maka dapat disimpulkan bahwa pencapaian SLR 
antara siswa yang mendapatkan pembelajaran RME-MP lebih baik atau lebih tinggi 
daripada siswa yang mendapatkan pembelajaran PB.  Hasil ini menunjukan bahwa 
siswa yang diberikan pembelajaran dengan RME-MP lebih mampu membangun 
kepercayaan diri dalam menentukan sikap diri dalam belajar. Misalnya dengan 
pembelajaran RME-MP timbul motivasi siswa untuk menggali lebih jauh tentang 
materi matematika dan menyusun trategi kedepannya.  Oleh karena itu pembelajaran 
RME-MP lebih cocok dalam pembelajaran matematika untuk siswa yang pada sekolah 
level sedang dan memiliki pengetahuan awal matematis yang level sedang.  Seperti 
yang diungkapkan oleh [22] pengetahuan awal merupakan modal awal siswa dalam 
aktifitas pembelajaran, karena aktifitas pembelajaran sebagai sarana terjadinya proses 
negosiasi makna antara guru dan siswa terkait dengan materi pembelajaran.  
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Oleh karena itu, pembelajaran RME-MP pada PS sedang siswa membangun atau 
menyusun model matematika dengan berdasarkan pengetahuan yang diperoleh 
sebelumnya dari konteks atau siswa mampu mentransformasi fenomena menjadi 
model-model matematis melalui tahapan pembelajaran RME baik dalam bentuk 
formal maupun informal. Kemampuan matematisasi tersebut akan berdampak 
terhadap SLR seperti mengontrol diri, menyususn strategi penyelesaian masalah, dan 
merancang tujuan. Seperti yang diungkapkan oleh Puustinen & Pulkkinen [26] 
karakteriktik kemandirian belajar siswa meliputi merancang tujuan, memilih strategi 
yang tepat, merencanakan waktu, mengatur dan memprioritaskan bahan dan 
informasi yang diperoleh, memonitor pembelajaran yang mereka lakukan dengan cara 
mencari umpan balik tentang yang mereka lakukan serta membuat penyesuaian dari 
hasil yang mereka peroleh untuk pembelajaran yang akan datang. Sejalan dengan 
pendapat tersebut, Rochester Institute of Technology [19] dan hasil penelitian [33-35] 
mengidentifikasi beberapa karakteristik kemandirian belajar, yaitu memilih tujuan 
belajar, memandang kesulitan sebagai tantangan, memilih dan menggunakan sumber 
yang tersedia, bekerjasama dengan individu lain, membangun makna, memahami 
pencapaian keberhasilan tidak cukup hanya dengan usaha dan kemampuan saja 
namun harus disertai dengan kontrol diri. 
4. Simpulan
Dapat disimpulan bahwa pembelajaran matematika harus disampaikan dalam bentuk
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan kembali (reinvent) ide dan
konsep matematika dengan bimbingan guru melalui penjelajahan berbagai masalah
konstektual, dimana pendekatan pembelajaran ini dilakukan dengan RME.  Jika kita
berpegang teguh pada tujuan pembelajaran matematika dan menerapkan standar
proses dengan benar dengan pendekatan RME, maka pengembangan kemampuan
kemandirian belajar siswa dapat meningkat.
Berdasarkan analisis skala SLR antara siswa yang memperoleh pembelajaran 
dengan RME-MP dan siswa yang memperoleh pembelajaran dengan PB pada kategori 
PAM dan PS sebagai berikut: 
a. Secara keseluruhan data pencapaian SLR antara siswa yang memperoleh
pembelajaran dengan RME-MP secara signifikan lebih baik daripada siswa yang
memperoleh pembelajaran dengan PB,
b. Pada kategori PAM level sedang, pencapaian SLR siswa yang mendapatkan
pembelajaran dengan RME-MP secara signifikan lebih baik daripada siswa yang
mendapatkan pembelajaran PB.
c. Sedangkan pada kategori PAM (rendah), pencapaian SLR antara siswa yang
mendapatkan pembelajaran RME-MP dan siswa yang mendapatkan PB tidak
berbeda secara signifikan.
d. Pada kategori PS level sedang dan rendah, pencapaian SLR siswa yang
mendapatkan pembelajaran RME-MP secara signifikan lebih baik daripada siswa
yang mendapatkan pembelajaran PB.
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